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Abstract. Globalisasi digital dan internasionalisasi pendidikan tinggi mendorong peningkatan
penggunaan bahasa asing dalam publikasi, komunikasi akademik, laman resmi, dan program
internasional perguruan tinggi. Kondisi tersebut menuntut pemetaan riset kebijakan bahasa
Indonesia agar posisi bahasa Indonesia sebagai bahasa akademik, bahasa pengantar, dan bahasa
resmi kelembagaan dapat dibaca secara ilmiah. Penelitian ini bertujuan memetakan tren, kata
kunci, klaster tema, perkembangan temporal, dan kesenjangan riset kebijakan bahasa Indonesia
di perguruan tinggi pada era globalisasi digital. Metode yang digunakan ialah analisis
bibliometrik dan tinjauan tematik terhadap publikasi Scopus periode 2016-2026. Data
dikumpulkan melalui penelusuran judul, abstrak, dan kata kunci, kemudian dianalisis
menggunakan VOSviewer. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 218 dokumen awal,
sebanyak 137 dokumen dianalisis setelah proses penyaringan. Korpus didominasi artikel jurnal
sebanyak 130 dokumen, diikuti 6 makalah konferensi dan 1 artikel tinjauan. Tren publikasi
meningkat pada 2024 sebanyak 21 dokumen dan mencapai puncak pada 2025 sebanyak 29
dokumen. Kata kunci dominan meliputi Indonesian language sebanyak 21 kemunculan, BIPA 17
kemunculan, language education 12 kemunculan, higher education 10 kemunculan, dan academic
writing 8 kemunculan. Kata kunci language policy muncul 6 kali, tetapi belum menjadi simpul
dominan. Temuan ini menunjukkan bahwa riset kebijakan bahasa Indonesia di perguruan tinggi
masih tersebar dalam kajian pendidikan bahasa, BIPA, literasi akademik, bilingualisme,
sosiolinguistik, dan literasi digital. Penelitian ini merekomendasikan penguatan kebijakan bahasa
Indonesia dalam dokumen akademik, pembelajaran, komunikasi digital, laman resmi, dan
program internasional perguruan tinggi.
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1. Pendahuluan

Globalisasi digital telah mengubah perguruan tinggi dari lembaga pendidikan berbasis ruang
fisik menjadi ekosistem akademik yang terhubung melalui teknologi, mobilitas pengetahuan,
kerja sama lintas negara, dan kompetisi reputasi global. UNESCO mencatat bahwa jumlah
mahasiswa pendidikan tinggi dunia meningkat dari sekitar 100 juta pada tahun 2000 menjadi
269 juta pada tahun 2024, sedangkan mahasiswa internasional mencapai hampir 7 juta orang
pada tahun yang sama (UNESCO, 2026). Perubahan tersebut memperkuat kebutuhan perguruan
tinggi terhadap tata kelola digital, publikasi bereputasi internasional, program kolaboratif, dan
komunikasi akademik yang lebih terbuka. Penelitian terbaru juga menunjukkan bahwa
transformasi digital pada perguruan tinggi berkaitan dengan pemanfaatan teknologi untuk
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pengelolaan kelembagaan, pembelajaran, riset, dan peningkatan daya saing institusi (Carmo et
al,, 2025; Aripradono et al., 2024).

Arus internasionalisasi tersebut turut mendorong penggunaan bahasa asing, terutama
bahasa Inggris, melalui praktik English-medium instruction sebagai strategi perguruan tinggi
untuk memperoleh pengakuan internasional (Simbolon, 2021). Posisi Bahasa Indonesia dalam
pendidikan tinggi memiliki dasar hukum yang kuat karena bahasa negara tidak hanya berfungsi
sebagai simbol kebangsaan, tetapi juga sebagai bahasa resmi dalam penyelenggaraan pendidikan,
administrasi, dan komunikasi kelembagaan. Undang-Undang Nomor 24 Tahun 2009 menegaskan
bahwa Bahasa Indonesia wajib digunakan sebagai bahasa pengantar dalam pendidikan nasional,
sedangkan Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2012 menempatkan pendidikan tinggi sebagai
bagian dari sistem pendidikan nasional yang bertugas mengembangkan ilmu pengetahuan,
teknologi, dan kebudayaan dengan tetap menjunjung persatuan bangsa (Republik Indonesia,
2009; Republik Indonesia, 2012).

Kedudukan tersebut diperkuat melalui Peraturan Pemerintah Nomor 57 Tahun 2014 yang
mengatur pengembangan, pembinaan, pelindungan bahasa dan sastra, serta peningkatan fungsi
Bahasa Indonesia (Republik Indonesia, 2014). Arah kebijakan terbaru juga menunjukkan bahwa
pengutamaan Bahasa Indonesia masih menjadi agenda negara, termasuk melalui pembinaan
lembaga pendidikan, ruang publik, dan dokumen kelembagaan sebagai bagian dari upaya
menjaga kedaulatan bahasa Indonesia (Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa, 2025).
Masalah kebijakan Bahasa Indonesia di perguruan tinggi muncul ketika internasionalisasi dan
digitalisasi akademik tidak diikuti tata kelola bahasa yang tegas. Praktik English-medium
instruction mulai digunakan oleh sebagian perguruan tinggi di Indonesia sebagai strategi
memperoleh pengakuan internasional, terutama melalui kelas bilingual, kelas internasional,
kerja sama akademik, dan mobilitas mahasiswa (Simbolon, 2021; Bolton et al., 2023).

Dorongan publikasi internasional, promosi kampus melalui laman resmi, serta komunikasi
akademik digital juga membuat istilah asing semakin sering digunakan dalam penamaan
program, materi pembelajaran, dan informasi kelembagaan. Penggunaan bahasa asing tentu
diperlukan untuk kerja sama global, tetapi persoalan muncul ketika posisi Bahasa Indonesia
sebagai bahasa pengantar, bahasa ilmu pengetahuan, dan bahasa komunikasi resmi hanya
dipahami secara normatif tanpa penguatan praktik kebahasaan di ruang akademik. Kajian Lestari
dan Pujiastuti (2025) menunjukkan bahwa Bahasa Indonesia dalam dokumen kebijakan
pendidikan tinggi ditempatkan sebagai mata kuliah wajib dan bahasa pengantar pendidikan,
sedangkan Manurung et al. (2025) menegaskan perlunya pembinaan literasi Bahasa Indonesia
berbasis digital agar fungsi bahasa nasional tetap terjaga dalam komunikasi kampus.

Tanpa arah kebijakan yang konsisten, penggunaan istilah asing, campur kode, dan
komunikasi digital yang terlalu berorientasi pada bahasa asing berpotensi melemahkan
pengutamaan Bahasa Indonesia dalam kehidupan akademik perguruan tinggi. Kebijakan bahasa
Indonesia di perguruan tinggi tidak cukup dibaca melalui regulasi karena persoalan kebahasaan
akademik juga bergerak melalui praktik riset, publikasi, dan wacana ilmiah. Peraturan
Pemerintah Nomor 57 Tahun 2014 memberi dasar pengembangan, pembinaan, pelindungan
bahasa dan sastra, serta peningkatan fungsi bahasa Indonesia, sedangkan Peraturan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 42 Tahun 2018 menegaskan ruang lingkup kebijakan
nasional kebahasaan dan kesastraan yang mencakup pengembangan, pembinaan, dan
pelindungan bahasa dan sastra (Republik Indonesia, 2014; Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan Republik Indonesia, 2018).

Kedua regulasi tersebut menunjukkan bahwa kebijakan bahasa memiliki mandat
kelembagaan, tetapi belum menjelaskan bagaimana arah kajian ilmiah tentang bahasa Indonesia
di perguruan tinggi berkembang. Analisis bibliometrik diperlukan untuk membaca pola publikasi,
keterhubungan kata kunci, klaster tema, dan celah kajian dalam kumpulan literatur secara
sistematis (Donthu et al,, 2021). Pemetaan riset menjadi penting agar pembahasan kebijakan
bahasa Indonesia tidak berhenti pada norma hukum, tetapi bergerak menuju analisis ilmiah
tentang arah, konsentrasi, dan kekosongan kajian di pendidikan tinggi. Kesenjangan penelitian
terlihat pada belum kuatnya pemetaan sistematis terhadap riset kebijakan bahasa Indonesia di
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perguruan tinggi. Kajian Lestari dan Pujiastuti (2023) telah membahas posisi bahasa Indonesia
dalam dokumen kebijakan pendidikan tinggi, terutama sebagai mata kuliah wajib dan bahasa
pengantar pendidikan.

Kajian bibliometrik dalam bidang pendidikan bahasa Indonesia juga mulai berkembang,
tetapi fokusnya masih banyak diarahkan pada keterampilan berbahasa, misalnya pendidikan
menulis dan literasi, bukan pada kebijakan bahasa di perguruan tinggi (Andriyana et al., 2025).
Kondisi tersebut menyisakan ruang kajian untuk membaca perkembangan riset secara lebih luas
melalui data publikasi ilmiah, terutama dari sisi tren tahunan, kata kunci, keterhubungan tema,
dan klaster kajian. Analisis bibliometrik relevan digunakan karena mampu memetakan struktur
pengetahuan, mengidentifikasi kecenderungan riset, dan menemukan celah kajian berdasarkan
himpunan publikasi yang besar (Donthu et al., 2021). Atas dasar itu, pemetaan berbasis Scopus
periode 2016-2026 diperlukan untuk mengetahui arah riset kebijakan bahasa Indonesia di
perguruan tinggi secara lebih terukur dan terbuka.

Penelitian ini bertujuan memetakan perkembangan riset kebijakan bahasa Indonesia di
perguruan tinggi pada era globalisasi digital melalui analisis bibliometrik dan tinjauan tematik.
Analisis bibliometrik digunakan untuk membaca tren publikasi, pola kata kunci, dan klaster tema
dalam publikasi Scopus periode 2016-2026, sedangkan tinjauan tematik digunakan untuk
menafsirkan isu utama, arah kajian, dan kesenjangan penelitian secara lebih mendalam.
Penggabungan kedua pendekatan tersebut dipilih karena bibliometrik mampu menunjukkan
struktur pengetahuan secara kuantitatif, sementara pembacaan tematik membantu menjelaskan
makna kebijakan bahasa dalam konteks pendidikan tinggi (Donthu et al., 2021).

Kebaruan artikel ini terletak pada pemetaan khusus terhadap riset kebijakan bahasa
Indonesia di perguruan tinggi, bukan sekadar kajian umum tentang pendidikan bahasa atau
penggunaan bahasa Indonesia. Hasil penelitian diharapkan memberi kontribusi bagi penguatan
pendidikan bahasa, pengutamaan bahasa Indonesia, dan pengembangan arah riset kebijakan
bahasa di perguruan tinggi.

2. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan analisis bibliometrik yang dipadukan dengan
tinjauan tematik. Objek penelitian berupa publikasi ilmiah terindeks Scopus periode 2016-2026
yang membahas kebijakan bahasa Indonesia di perguruan tinggi pada era globalisasi digital. Data
dikumpulkan melalui penelusuran pada kolom judul, abstrak, dan kata kunci dengan kombinasi

” o«

istilah “Indonesian language”, “Bahasa Indonesia”, “language policy”, “language planning”, “higher
education”, “university”, dan “tertiary education”. Dokumen yang disertakan ialah artikel jurnal,
artikel tinjauan, dan makalah konferensi yang memiliki relevansi dengan kebijakan bahasa,
pendidikan tinggi, internasionalisasi, atau tata kelola kebahasaan akademik.

Dokumen yang tidak memiliki abstrak, tidak berkaitan dengan pendidikan tinggi, atau
membahas bahasa Indonesia hanya sebagai materi pembelajaran umum tanpa hubungan dengan
kebijakan bahasa dikeluarkan dari data penelitian. Proses seleksi mengikuti prinsip pelaporan
kajian sistematis agar tahapan identifikasi, penyaringan, dan penetapan dokumen akhir dapat
ditelusuri secara transparan (Page et al, 2021). Data bibliografis yang memenuhi kriteria
diekspor dari Scopus dalam format comma-separated values atau Research Information Systems,
kemudian dianalisis menggunakan VOSviewer. Analisis bibliometrik difokuskan pada tren
publikasi tahunan, keterhubungan kata kunci, ko-okolensi istilah, dan pembentukan klaster tema.

Penggunaan analisis bibliometrik relevan karena mampu menunjukkan struktur
pengetahuan, pola hubungan antartopik, serta kecenderungan riset dalam kumpulan publikasi
ilmiah (Donthu etal., 2021). Hasil visualisasi bibliometrik tidak dibaca sebagai data akhir semata,
tetapi ditafsirkan kembali melalui tinjauan tematik. Tinjauan tematik dilakukan dengan membaca
judul, abstrak, kata kunci, dan artikel terpilih untuk mengidentifikasi isu utama, arah kajian, serta
kesenjangan penelitian. Tahapan ini mengikuti prinsip analisis tematik yang menekankan
pengenalan pola makna dalam data kualitatif, sehingga hasil bibliometrik dapat dikaitkan dengan
implikasi kebijakan bahasa Indonesia di perguruan tinggi (Byrne, 2022; Van Eck & Waltman,
2010).
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3. Hasil dan Pembahasan
3.1 Profil Data dan Tren Publikasi

Korpus penelitian diperoleh dari Scopus melalui penelusuran judul, abstrak, dan kata kunci
pada periode 2016-2026. Scopus dipilih karena pangkalan data bibliografis menyediakan
metadata publikasi yang dapat digunakan untuk membaca pola perkembangan bidang kajian,
sedangkan analisis bibliometrik membantu mengidentifikasi tren, dampak, dan struktur
publikasi dalam suatu bidang keilmuan (Passas, 2024; Pranckuté, 2021). Hasil pencarian awal
memperoleh 218 dokumen. Setelah pembatasan jenis dokumen pada artikel, artikel tinjauan, dan
makalah konferensi, jumlah dokumen menjadi 208. Penyaringan berikutnya dilakukan pada
bidang Social Sciences serta Arts and Humanities sehingga tersisa 138 dokumen. File ekspor
Scopus yang terbaca dan dianalisis dalam penelitian ini berjumlah 137 dokumen karena satu
dokumen tidak masuk dalam berkas akhir yang diolah.

Tabel 1. Tahapan Seleksi Dokumen Scopus

Tahap Seleksi Jumlah Dokumen
Hasil pencarian awal di Scopus 218
Filter jenis dokumen artikel, artikel tinjauan, dan makalah konferensi 208
Filter bidang Social Sciences dan Arts and Humanities 138
Dokumen dalam berkas CSV yang dianalisis 137

Komposisi dokumen menunjukkan bahwa korpus penelitian didominasi oleh artikel jurnal.
Dari 137 dokumen yang dianalisis, terdapat 130 artikel, 6 makalah konferensi, dan 1 artikel
tinjauan. Dominasi artikel jurnal menunjukkan bahwa riset tentang bahasa Indonesia di
perguruan tinggi lebih banyak berkembang melalui publikasi akademik reguler daripada forum
konferensi atau artikel tinjauan. Kondisi ini penting dicatat karena klasifikasi jenis dokumen
dalam pangkalan data bibliografis memengaruhi cara peneliti membaca profil publikasi dan
membandingkan hasil antarkorpus (Haupka et al,, 2025). Jumlah artikel tinjauan yang hanya satu
dokumen juga mengindikasikan bahwa kajian sintesis terhadap riset bahasa Indonesia di
perguruan tinggi masih terbatas. Temuan tersebut memperkuat relevansi penelitian ini sebagai
upaya pemetaan yang tidak hanya menghitung publikasi, tetapi juga membaca arah dan
kesenjangan kajian.

Tabel 2. Jenis Dokumen dalam Korpus Penelitian

Jenis Dokumen Jumlah Persentase
Artikel 130 94,89%
Makalah konferensi 6 4,38%
Artikel tinjauan 1 0,73%
Total 137 100%

Tren publikasi menunjukkan perkembangan yang fluktuatif, tetapi cenderung meningkat pada
periode akhir pengamatan. Publikasi pada tahun 2016 berjumlah 4 dokumen, kemudian naik
menjadi 14 dokumen pada 2019 dan 2020. Setelah menurun pada 2021 menjadi 5 dokumen,
jumlah publikasi kembali meningkat menjadi 15 dokumen pada 2022, 21 dokumen pada 2024,
dan mencapai puncak sementara pada 2025 dengan 29 dokumen. Jumlah publikasi tahun 2026
tercatat 10 dokumen, tetapi angka tersebut belum dapat dibandingkan sebagai data satu tahun
penuh karena ekspor data dilakukan pada Mei 2026. Pola ini menunjukkan bahwa riset bahasa
Indonesia di perguruan tinggi makin memperoleh perhatian dalam beberapa tahun terakhir,
terutama ketika isu pendidikan tinggi, literasi akademik, digitalisasi pembelajaran, dan
internasionalisasi semakin sering dibahas dalam publikasi ilmiah.

Kenaikan publikasi pada 2024 dan 2025 menunjukkan adanya penguatan perhatian akademik
terhadap bahasa Indonesia di lingkungan perguruan tinggi. Peningkatan tersebut belum dapat
langsung dimaknai sebagai dominasi kajian kebijakan bahasa karena korpus awal masih
mencakup berbagai topik, seperti pendidikan bahasa, Bahasa Indonesia bagi Penutur Asing,
penulisan akademik, literasi digital, dan praktik kebahasaan di kampus.
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Gambar 1. Tren Publikasi Riset Bahasa Indonesia di Perguruan Tinggi Tahun 2016-2026

Data ini justru memberi dasar penting bagi pembahasan berikutnya, yaitu perlunya melihat
kata kunci dan klaster tema agar posisi riset kebijakan bahasa Indonesia dapat dibedakan dari
kajian pendidikan bahasa secara umum. Pembacaan profil publikasi ini sejalan dengan fungsi
bibliometrik sebagai metode untuk mengenali pola perkembangan pengetahuan, bukan sekadar
menghitung jumlah dokumen (Passas, 2024).

3.2 Pemetaan Kata Kunci dan Klaster Tema

Pemetaan kata kunci dilakukan melalui network visualization VOSviewer untuk membaca
hubungan antartopik dalam korpus 137 dokumen Scopus. Analisis co-occurrence kata kunci
berguna untuk mengenali tema yang sering muncul bersama, simpul pengetahuan yang dominan,
serta kedekatan hubungan antarisu dalam suatu bidang kajian (Narong & Hallinger, 2023). Pada
visualisasi jaringan, ukuran simpul menunjukkan frekuensi kemunculan kata kunci, garis
menunjukkan hubungan antarkata kunci, sedangkan warna menunjukkan kelompok tema yang
terbentuk dari hubungan tersebut.

Peta ini memperlihatkan bahwa riset bahasa Indonesia di perguruan tinggi tidak hanya
terkonsentrasi pada satu isu, tetapi tersebar pada pendidikan bahasa, Bahasa Indonesia bagi
Penutur Asing, penulisan akademik, bilingualisme, sosiolinguistik, literasi digital, dan
pembelajaran bahasa kedua. Pembacaan tersebut sejalan dengan fungsi VOSviewer sebagai
perangkat visualisasi yang dapat menampilkan hubungan kata kunci dan membantu peneliti
menafsirkan struktur tematik dalam data bibliografis (Bukar et al., 2023; Du et al., 2024).
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Digital literacy |l 3
Second language learning |—d 5
Language policy I—d 6
Bilingualism |—d 6
Academic writing |——| 8
Higher education |e——) 10
Language education |e——r 12
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Indonesian language | —d 21
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Gambar 2. Visualisasi Jaringan Kata Kunci Riset Bahasa Indonesia di Perguruan Tinggi
Periode 2016-2026
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Kata kunci dominan menunjukkan bahwa riset bahasa Indonesia di perguruan tinggi masih
berpusat pada isu pembelajaran dan praktik kebahasaan akademik. Setelah penyamaan istilah
melalui thesaurus, kata kunci Indonesian language menjadi simpul terbesar dengan 21
kemunculan, diikuti oleh Bahasa Indonesia bagi Penutur Asing (BIPA) sebanyak 17 kemunculan,
language education sebanyak 12 kemunculan, higher education sebanyak 10 kemunculan, dan
academic writing sebanyak 8 kemunculan. Kata kunci bilingualism dan language policy masing-
masing muncul 6 kali. Pola ini menunjukkan bahwa riset kebijakan bahasa Indonesia belum
menjadi pusat dominan, tetapi telah hadir melalui hubungan dengan isu internasionalisasi,
pembelajaran BIPA, praktik dwibahasa, dan tata kelola bahasa akademik.
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Gambar 3. Kata Kunci Dominan dalam Korpus Riset Bahasa Indonesia di Perguruan Tinggi

Klaster tema yang terbentuk dapat dibaca ke dalam beberapa kelompok besar. Klaster
pertama berkaitan dengan bahasa Indonesia sebagai objek kajian akademik, ditandai oleh simpul
Indonesian language, higher education, academic writing, digital literacy, dan language attitude.
Klaster ini menunjukkan bahwa perguruan tinggi menjadi ruang penting bagi pengembangan
literasi akademik dan praktik kebahasaan mahasiswa. Klaster kedua berkaitan dengan BIPA dan
internasionalisasi bahasa Indonesia, ditandai oleh BIPA, second language learning, in-country
study, dan achievement.

Klaster ketiga berkaitan dengan pendidikan bahasa dan pembelajaran, ditandai oleh language
education, learning, writing skills, literature, short story, dan local wisdom. Klaster keempat
berkaitan dengan bilingualisme dan sosiolinguistik, ditandai oleh bilingualism, sociolinguistics,
linguistic landscape, dan language policy. Pembagian ini menunjukkan bahwa riset bahasa
Indonesia di perguruan tinggi bergerak pada wilayah pendidikan, internasionalisasi, literasi
akademik, dan praktik sosial kebahasaan.

Tabel 3. Interpretasi Klaster Tema Riset Bahasa Indonesia di Perguruan Tinggi

Klaster Tematik Kata Kunci Pendukung Arah Kajian
Indonesian language, higher Bahasa Indonesia sebagai
Bahasa Indonesia education, academic writing, = bahasa akademik, literasi
dan literasi akademik digital literacy, language mahasiswa, dan
attitude komunikasi ilmiah
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Posisi language policy yang muncul dalam peta, tetapi tidak menjadi simpul dominan,
menjadi temuan penting bagi artikel ini. Kata kunci tersebut terhubung dengan bilingualism,
linguistic landscape, BIPA, dan Indonesian language, sehingga kebijakan bahasa Indonesia di
perguruan tinggi tampak lebih sering dibahas melalui isu turunan daripada sebagai tema utama
yang berdiri sendiri. Kondisi ini menunjukkan bahwa riset kebijakan bahasa Indonesia belum
terkonsolidasi kuat dalam publikasi Scopus periode 2016-2026. Peta kata kunci juga
memperlihatkan bahwa perhatian akademik masih lebih besar pada pembelajaran bahasa, BIPA,
penulisan akademik, dan literasi digital. Temuan ini memberi dasar bagi pembahasan berikutnya
bahwa kebijakan bahasa Indonesia di perguruan tinggi perlu dibaca tidak hanya sebagai regulasi,
tetapi juga sebagai agenda riset yang beririsan dengan internasionalisasi, pendidikan bahasa, dan
praktik kebahasaan digital.

3.3 Perkembangan Temporal Riset

Perkembangan temporal riset dibaca melalui overlay visualization VOSviewer. Visualisasi ini
menampilkan rata-rata tahun kemunculan kata kunci dalam dokumen, sehingga warna pada
simpul dapat digunakan untuk membaca kecenderungan waktu suatu topik. VOSviewer
menjelaskan bahwa overlay visualization dapat digunakan untuk menunjukkan perkembangan
jaringan bibliometrik dari waktu ke waktu, sedangkan pembersihan data melalui thesaurus
membantu mengurangi variasi istilah yang dapat mengganggu pembacaan peta (Centre for
Science and Technology Studies, 2026). Pada peta temporal penelitian ini, kata kunci yang
berwarna lebih gelap menunjukkan kecenderungan kemunculan lebih awal, sedangkan warna
lebih terang menunjukkan topik yang lebih mutakhir dalam korpus Scopus periode 2016-2026.

Pembacaan temporal ini penting karena analisis kata kunci tidak hanya menunjukkan tema
dominan, tetapi juga memperlihatkan perubahan perhatian riset pada kurun waktu tertentu. Peta
temporal menunjukkan bahwa topik yang lebih awal cenderung berkaitan dengan pembelajaran
bahasa kedua, praktik pengajaran, dan capaian belajar. Kata kunci seperti second language
learning, teaching, achievement, dan beberapa isu pembelajaran dasar tampak berada pada
spektrum waktu yang lebih awal. Fase ini menunjukkan bahwa riset bahasa Indonesia di
perguruan tinggi pada awal periode pengamatan masih kuat diposisikan sebagai bagian dari
kajian pembelajaran bahasa, terutama dalam relasi antara bahasa Indonesia, mahasiswa, dan
penguasaan keterampilan berbahasa.

Kata kunci bilingualism juga muncul relatif lebih awal dibandingkan beberapa kata kunci
digital, sehingga isu hubungan bahasa Indonesia dengan bahasa lain telah menjadi perhatian
sebelum topik literasi digital dan model pembelajaran baru menguat. Pola tersebut menunjukkan
bahwa perhatian awal riset lebih dekat dengan praktik pembelajaran, pemerolehan bahasa, dan
relasi sosial kebahasaan.

229



Eli Marlina Harahap, Markhamah, dkk..
Pemetaan Riset Kebijakan Bahasa Indonesia di...

achiegement

sociolinguistics

e affixation writing skills

linguisticlandscape
first-yeagistudents

bilingualism bipa literature
languageeducation ~ texéhine
needs @nalysis \
addie f &
> second language learning learning
cavig-19 in-county study
indonesian language local wisdom
religious moderation academic wri(ing shorgstory
language attitude digital literacy
learningmodel
v
develabment t
& VOSviewer I

2016 2018 2020 2022 2024 2026

Gambar 3. Visualisasi Temporal Kata Kunci Riset Bahasa Indonesia di Perguruan Tinggi Periode
2016-2026

Topik yang lebih mutakhir bergerak ke arah literasi akademik, teknologi pembelajaran, dan
penguatan konteks digital. Kata kunci seperti academic writing, digital literacy, higher education,
deep learning, TPACK, textbooks, dan language attitude berada pada spektrum waktu yang lebih
baru. Pergeseran ini menunjukkan bahwa riset bahasa Indonesia di perguruan tinggi mulai
merespons kebutuhan akademik yang lebih luas, terutama kemampuan menulis ilmiah,
penggunaan perangkat digital, model pembelajaran berbasis teknologi, dan pengembangan
bahan ajar.

Pergeseran tersebut selaras dengan kajian digitalisasi pendidikan tinggi yang menempatkan
teknologi bukan sekadar alat pembelajaran, tetapi sebagai perubahan yang memengaruhi tata
kelola, pengajaran, riset, dan kebijakan kelembagaan (Schuetze et al., 2024). Artinya, globalisasi
digital turut menggeser pembahasan bahasa Indonesia dari ruang pembelajaran konvensional
menuju isu literasi akademik, teknologi pendidikan, dan komunikasi akademik berbasis digital.

Tabel 4. Kecenderungan Temporal Kata Kunci dalam Riset Bahasa Indonesia di Perguruan

Tinggi
Kecenderungan Waktu Kata Kunci yang Menonjol Arah Makna
Second language learning, Pembelajaran bahasa, capaian
Topik lebih awal teaching, achievement, belajar, dan relasi bahasa

bilingualism Indonesia dengan bahasa lain
Indonesian language, BIPA, Penguatan bahasa Indonesia,

Topik transisi language education, language  BIPA, pendidikan bahasa, dan
policy awal kemunculan isu kebijakan

Academic writing, digital
literacy, higher education,
deep learning, TPACK,
language attitude

Posisi language policy dalam peta temporal menunjukkan bahwa kebijakan bahasa tidak
muncul sebagai isu paling mutakhir, tetapi berada pada wilayah transisi yang menghubungkan
pendidikan bahasa, BIPA, bilingualisme, dan praktik akademik perguruan tinggi. Kondisi ini

Literasi akademik, teknologi
pembelajaran, sikap bahasa, dan
konteks digital perguruan tinggi

Topik lebih mutakhir
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menunjukkan bahwa kebijakan bahasa Indonesia belum menjadi pusat pembahasan temporal,
meskipun keberadaannya tetap penting untuk membaca arah riset. Pada saat yang sama,
munculnya kata kunci yang berkaitan dengan literasi digital, penulisan akademik, dan model
pembelajaran memperlihatkan bahwa globalisasi digital memperluas medan kebijakan bahasa di
perguruan tinggi. Laporan DAAD tentang internasionalisasi dalam transformasi digital juga
menunjukkan bahwa digitalisasi mengubah strategi internasionalisasi perguruan tinggi,
termasuk melalui pembelajaran, administrasi, kolaborasi, dan pengambilan keputusan berbasis
teknologi (DAAD, 2025). Temuan ini memperkuat argumen bahwa kebijakan bahasa Indonesia
di perguruan tinggi perlu dikaji sebagai bagian dari tata kelola akademik digital, bukan hanya
sebagai persoalan pemakaian bahasa dalam ruang kelas.

3.4 Tinjauan Tematik, Kesenjangan Riset, dan Implikasi

Tinjauan tematik dilakukan terhadap artikel yang paling relevan dengan kata kunci utama
dalam peta bibliometrik, terutama Indonesian language, Bahasa Indonesia bagi Penutur Asing
(BIPA), language policy, bilingualism, sociolinguistics, linguistic landscape, academic writing, dan
digital literacy. Sintesis tematik menunjukkan bahwa riset bahasa Indonesia di perguruan tinggi
bergerak pada empat tema utama. Tema pertama berkaitan dengan BIPA dan internasionalisasi
bahasa Indonesia. Susanto et al. (2024) menempatkan kebijakan bahasa Indonesia sebagai bagian
dari upaya menjadikan bahasa Indonesia sebagai bahasa internasional, sedangkan Solikhah dan
Budiharso (2020) menunjukkan bahwa BIPA tidak hanya berhubungan dengan pembelajaran
bahasa, tetapi juga berkaitan dengan kurikulum, budaya, dan kebijakan bahasa.

Tema kedua berkaitan dengan literasi akademik dan penulisan ilmiah mahasiswa, seperti
terlihat pada kajian Kusmanto et al. (2024) tentang mata kuliah bahasa Indonesia dalam
pendidikan tinggi. Tema ketiga berkaitan dengan literasi digital dan kemampuan berbahasa,
sebagaimana terlihat pada kajian Isnah et al. (2022). Tema keempat berkaitan dengan
bilingualisme, lanskap linguistik, dan sikap bahasa, sebagaimana ditunjukkan oleh Rohmah et al.
(2024) serta Nurulanningsih et al. (2022).

Tabel 5. Sintesis Tematik Riset Bahasa Indonesia di Perguruan Tinggi

Tema Tematik Artikel Kunci Arah Temuan
Susanto et al. (2024); BIPA menjadi jalur strategis untuk
BIPA dan Solikhah & Budiharso memperluas posisi bahasa

internasionalisasi bahasa

Indonesia

(2020); Hardini et al.
(2023); Saddhono et al.
(2024)

Indonesia di tingkat internasional
melalui pembelajaran, budaya, dan
minat mahasiswa asing.

Literasi akademik dan
penulisan ilmiah

Kusmanto et al. (2024);
Nurulanningsih et al.
(2022)

Bahasa Indonesia di perguruan
tinggi masih kuat dikaitkan
dengan mata kuliah umum, sikap
bahasa, dan keterampilan menulis
akademik.

Literasi digital dan
teknologi pembelajaran

Isnah etal. (2022)

Literasi digital berkaitan dengan
kemampuan berbahasa
mahasiswa di pendidikan tinggi.

Bilingualisme,
sosiolinguistik, dan
lanskap linguistik

Rohmah et al. (2024);
Isnaini et al. (2023)

Relasi bahasa Indonesia dengan
bahasa lain tampak dalam praktik
bilingual, tanda ruang pendidikan,
dan pembelajaran mahasiswa
internasional.
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Bilingualisme, sosiolinguistik, dan lanskap linguistik Rohmah et al. (2024); Isnaini et al.
(2023). Relasi bahasa Indonesia dengan bahasa lain tampak dalam praktik bilingual, tanda ruang
pendidikan, dan pembelajaran mahasiswa internasional. Kesenjangan riset terlihat pada belum
kuatnya kajian yang secara langsung menempatkan kebijakan bahasa Indonesia di perguruan
tinggi sebagai objek utama. Hasil VOSviewer memperlihatkan bahwa language policy muncul
dalam peta, tetapi ukurannya relatif kecil dibandingkan Indonesian language, BIPA, language
education, dan academic writing. Temuan tematik memperkuat pembacaan tersebut. Artikel
tentang BIPA banyak membahas internasionalisasi, budaya, dan pembelajaran, tetapi belum
banyak mengurai tata kelola kebijakan bahasa Indonesia dalam institusi perguruan tinggi.

Kajian penulisan akademik dan literasi digital juga lebih sering bergerak pada aspek
pedagogis, bukan pada kebijakan kelembagaan. Kajian bilingualisme dan lanskap linguistik sudah
menunjukkan adanya kontestasi bahasa, tetapi belum sepenuhnya diarahkan pada kepatuhan
kebijakan, pengutamaan bahasa Indonesia, atau audit kebahasaan kampus. Kondisi tersebut
menunjukkan bahwa riset kebijakan bahasa Indonesia di perguruan tinggi masih tersebar pada
isu turunan, belum terkonsolidasi sebagai arus kajian yang mandiri. Implikasi temuan ini
mengarah pada kebutuhan memperkuat kebijakan bahasa Indonesia di perguruan tinggi melalui
tiga jalur. Pertama, perguruan tinggi perlu menempatkan bahasa Indonesia sebagai bahasa utama
dalam dokumen akademik, pembelajaran, komunikasi kelembagaan, laman resmi, dan ruang
digital kampus, tanpa menutup penggunaan bahasa asing untuk kerja sama internasional.

Kedua, BIPA perlu diposisikan sebagai strategi internasionalisasi yang mendukung
perluasan fungsi bahasa Indonesia, bukan hanya sebagai program pembelajaran bagi mahasiswa
asing. Ketiga, literasi akademik dan literasi digital perlu diintegrasikan dengan kebijakan
pengutamaan bahasa Indonesia, terutama dalam penulisan ilmiah, penggunaan istilah, publikasi
mahasiswa, dan komunikasi akademik digital. Kebijakan bahasa yang kuat tidak cukup berbentuk
regulasi, tetapi juga harus tampak dalam praktik kelembagaan, kurikulum, layanan akademik,
dan budaya bahasa di perguruan tinggi. Temuan bibliometrik dan tematik juga memberi arah
bagi penelitian lanjutan.

Penelitian berikutnya perlu mengkaji implementasi kebijakan bahasa Indonesia di
perguruan tinggi secara lebih langsung, misalnya melalui analisis dokumen kebijakan kampus,
audit bahasa pada laman resmi perguruan tinggi, kajian lanskap linguistik ruang akademik, atau
perbandingan kebijakan bahasa antara program reguler dan program internasional. Arah ini
penting karena globalisasi digital membuat perguruan tinggi makin intensif menggunakan
bahasa asing dalam promosi, publikasi, kelas internasional, dan kerja sama akademik. Bahasa
asing diperlukan untuk mobilitas pengetahuan, tetapi pengutamaan bahasa Indonesia tetap perlu
dijaga agar perguruan tinggi tidak kehilangan fungsi bahasa negara sebagai bahasa ilmu
pengetahuan, bahasa akademik, dan bahasa komunikasi resmi

4. Kesimpulan

Penelitian ini menunjukkan bahwa riset bahasa Indonesia di perguruan tinggi pada periode
2016-2026 mengalami perkembangan yang cenderung meningkat, terutama pada 2024 dan
2025, dengan korpus akhir sebanyak 137 dokumen Scopus yang didominasi artikel jurnal. Hasil
pemetaan kata kunci memperlihatkan bahwa riset masih berpusat pada Indonesian language,
Bahasa Indonesia bagi Penutur Asing (BIPA), language education, higher education, academic
writing, bilingualism, dan language policy. Temuan tersebut menegaskan bahwa kajian bahasa
Indonesia di perguruan tinggi lebih banyak bergerak pada pendidikan bahasa, BIPA, literasi
akademik, bilingualisme, sosiolinguistik, dan literasi digital, sedangkan language policy sudah
muncul tetapi belum menjadi simpul dominan.

Artinya, kebijakan bahasa Indonesia di perguruan tinggi masih tersebar dalam isu-isu
turunan dan belum terkonsolidasi sebagai arus kajian yang mandiri. Kontribusi penelitian ini
terletak pada pemetaan bibliometrik dan tinjauan tematik yang memperlihatkan celah riset
kebijakan bahasa Indonesia pada era globalisasi digital. Perguruan tinggi perlu memperkuat
pengutamaan bahasa Indonesia dalam dokumen akademik, pembelajaran, penulisan ilmiah,
laman resmi, komunikasi digital, dan program BIPA, tanpa menutup penggunaan bahasa asing
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secara proporsional untuk kerja sama internasional. Penelitian lanjutan disarankan mengkaji
implementasi kebijakan bahasa Indonesia secara langsung melalui analisis dokumen kampus,
audit kebahasaan laman perguruan tinggi, kajian lanskap linguistik ruang akademik, atau
perbandingan kebijakan bahasa pada program reguler dan program internasional.
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